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ABSTRAK 

 
Burhan W. Damanik, NIRM. RPL.01.01.21.375. Respon Petani dalam Alih 

Fungsi Padi Sawah (Oryza Sativa) ke Bawang Merah (Allium Cepa L.). 

Pengkajian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat respon petani dalam alih fungsi 

padi sawah ke bawang merah. Pengkajian ini dilaksanakan di Kecamatan 

Pematang Sidamanik Kabupaten Simalungun pada Bulan Maret sampai Mei 2023. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan penyebaran 

kuesioner yang telah di uji validitas dan reliabilitasnya, sementara metode analisis 

data menggunakan skala likert dan regresi linear berganda. Hasil pengkajian ini 

menunjukkan bahwa tingkat respon petani dalam alih fungsi padi sawah ke 

bawang merah tergolong tinggi yaitu dengan persentase 77.3%. Sementara hasil 

regresi linear berganda terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi respon petani 

dalam alih fungsi padi sawah ke bawang merah diperoleh persamaan Y = 36,365 

+ 0,340X1 + 0,819X2 + 0,442X3 - 0,354X4. Secara simultan variabel karakteristik 

petani, faktor ekonomi, faktor penarik dan peran penyuluh berpengaruh terhadap 

respon petani dalam alih fungsi padi sawah ke bawang merah dengan nilai Fhitung 

(29.802) > FTabel (3.62). 

 

Kata Kunci  : Respon Petani, Alih Fungsi, Padi Sawah, Bawang Merah. 



 

ABSTRACT 

 
Burhan W. Damanik, NIRM. RPL.01.01.21.375. Farmer's Response in 

Converting the Function of Lowland Rice (Oryza Sativa) to Shallot (Allium Cepa 

L.). This study aims to determine the level of response of farmers in the 

conversion of lowland rice to shallots. This study was carried out in Pematang 

Sidamanik District, Simalungun Regency from March to May 2022. The data 

collection method used was interviews and distributing questionnaires that had 

been tested for validity and reliability, while the data analysis method used a 

Likert scale and multiple linear regression. The results of this study indicate that 

the response rate of farmers in the conversion of lowland rice to shallots is 

relatively high, with a percentage of 77.3%. While the results of multiple linear 

regression on the factors that influence the response of farmers in the conversion 

of paddy rice to shallots obtained the equation Y = 36.365 + 0.340X1 + 0.819X2 

+ 0.442X3 - 0.354X4. Simultaneously the variable characteristics of farmers, 

economic factors, pull factors and the role of extension agents influence the 

response of farmers in the conversion of lowland rice to shallots with a value of 

Fcount (29.802) > FTable (3.62). 

 

 

Keywords: Farmer Response, Transfer of Function, Lowland Rice, Shallots. 
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Lahan merupakan salah satu sumber daya alam yang sangat 

dibutuhkan oleh manusia. Hampir seluruh aktivitas manusia yang dilakukan 

dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan hidup sangat bergantung pada 

ketersediaan suatu lahan. Ketersediaan lahan di suatu daerah akan semakin 

berkurang sejalan dengan pembangunan- pembangunan daerah yang terus 

dilakukan. Di sisi lain, jumlah pertumbuhan penduduk yang disertai dengan 

peningkatan aktifitas juga semakin membuat kebutuhan lahan meningkat 

(Putra,dkk 2022). 

Sedangkan Zuhri (2018) mengatakan, lahan merupakan sumberdaya alam 

strategis bagi pembangunan. Hampir semua sektor pembangunan fisik memer- 

lukan lahan, seperti sektor pertanian, kehutanan, perumahan, industri, pertam- 

bangan dan transportasi. Di bidang pertanian, lahan merupakan sumber daya 

yang sangat penting, baik bagi petani maupun bagi pembangunan pertanian. Hal 

ini didasarkan pada kenyataan bahwa di Indonesia kegiatan pertanian masih ber- 

tumpu pada lahan (land based agriculture activities). 

Tanaman utama pertanian di Indonesia adalah padi, padi merupakan 

tanaman pangan yang menghasilkan beras sebagai sumber makanan pokok 

sebagian besar penduduk Indonesia. Untuk itu padi adalah tanaman yang paling 

banyak ditanam oleh petani Indonesia. Beras merupakan pangan pokok bagi 

sebagian besar penduduk Indonesia, dimana lebih dari 95 persen penduduk 

Indonesia mengkonsumsi beras setiap harinya. Jenis pangan lain yang menjadi 

pangan pokok bagi beberapa rumah tangga di Indonesia adalah umbi-umbian, 

jagung, sagu, dan pisang. Namun, beberapa jenis pangan pokok tersebut belum 

dapat menggantikan dominasi beras sebagai pangan pokok penduduk. Di beberapa 

daerah justru terjadi perubahan pola pangan pokok dari pangan pokok nonberas 

menjadi pangan pokok beras. Perubahan pola pangan pokok tersebut terkait 

dengan preferensi yang juga dipengaruhi oleh ketersediaan, selera, potensi, 

kemudahan memasak dan daya beli (Ariani 2003). 
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Berdasarkan data BPS Kabupaten Simalungun Tahun 2021 Kecamatan 

Sidamanik merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Simalungun, 

dimana mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagai petani, termasuk 

juga di Kecamatan Pematang Sidamanik. Potensi tanaman pangannya yaitu padi 

sawah dan jagung, Namun di beberapa desa, ada permasalahan yang 

mengakibatkan petani padi sawah beralih fungsi menjadi petani tanaman 

hortikultura. 

Alih fungsi komoditi yang terjadi umumnya diakibatkan oleh ketersediaan 

air irigasi yang tidak memenuhi proses budidaya padi, serangan hama yang lebih 

tinggi pada tanaman padi, pendapatan petani padi yang relatif lebih rendah dan 

pendapatan petani hortikultura yang relatif lebih tinggi. Sejalan dengan perubahan 

dan perkembangan paradigma pembangunan pertanian, khususnya pembangunan 

subsektor hortikultura perlu mengalami reorientasi dari orientasi produksi ke 

orientasi nilai tambah (Astuti, Wibawa dan Ishak, 2011). 

Sejalan dengan latar belakang di atas, perekonomian petani di beberapa 

desa di Kecamatan Pematang Sidamanik yaitu Desa Sipolha Horisan dan Desa 

Tambun Raya yang sangat tidak stabil menjadikan petani untuk berpikir 

bagaimana mendapatkan pendapatan yang stabil untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi. 

Keadaan di lapangan yaitu kondisi tanah di Desa Sipolha Horisan dan 

Desa Tambun Raya hanya bawang merah yang memungkinkan untuk ditanam 

di tanah tersebut karena kondisi tanah yang memiliki top soil yang sedikit atau 

tipis. Sejak Tahun 2015 Desa Tambun Raya sudah ada yang beralih ke 

tanaman bawang merah, sampai saat ini atau Tahun 2022 dari 25 Ha lahan 

sawah suda ada 13 Ha yang beralih ke bawang merah dan padi sawah sisa 10 

Ha, lain dengan alih fungsi lahan ke pemukiman penduduk sebanyak 2 

Ha(BPP Pematang Sidamanaik, 2022). Alih fungsi tanaman padi sawah di 

Desa Tambun Raya sudah menetap beralih fungsi ke bawang merah, berbeda 

dengan Desa Sipolha Horisan yang masih melakukan rotasi belum menetap 

dengan bawang merah. 

Dan sistem irigasi padi sawah yang ada di desa tersebut yang tidak 

konsisten karena menggunakan sistem sawah tadah hujan, yang juga menjadi 
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salah satu permasalahan petani untuk tetap berusaha tani padi sawah. Dari 

pengalaman tersebut petani padi sawah tertarik untuk melakukan alih fungsi 

lahan yang semula petani padi sawah menjadi usaha tani tanaman 

hortikultura yaitu tanaman bawang merah. 

Bawang merah (Allium cepa L. Kelompok Aggregatum) adalah sejenis 

tanaman yang menjadi bumbu berbagai masakan Asia Tenggara dan dunia. 

Orang Jawa mengenalnya sebagai brambang. Bagian yang paling banyak 

dimanfaatkan adalah umbi, meskipun beberapa tradisi kuliner juga 

menggunakan daun serta tangkai bunganya sebagai bumbu penyedap 

masakan. Tanaman ini diduga berasal dari daerah Asia Tengah dan Asia 

Tenggara (Suriani, 2012). 

Melihat respon petani padi sawah yang beralih fungsi menjadi bawang 

merah dengan alasan perekonomian dan kendala irigasi di Kecamatan Pematang 

Sidamanik dan berdasarkan latar belakang di atas maka pengkaji tertarik untuk 

melakukan pengkajian yang dituangkan dalam tugas akhir yang berjudul 

“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Respon Petani Dalam Alih Fungsi 

Padi Sawah (Oryza Sativa) Ke Bawang Merah (Allium Cepa L.) di 

Kecamatan Pematang Sidamanik Kabupaten Simalungun Provinsi Sumatera 

Utara”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan data yang diperoleh dari kegiatan Identifikasi Potensi Wilayah 

yang dilakukan sebelumnya dan permasalahan yang ada di latar belakang di atas, 

dapat dirumuskan masalah pengkajian ini adalah, sebagai berikut: 

1. Tingkat respon petani dalam alih fungsi padi sawah (Oryza sativa) ke bawang 

merah (Allium cepa L.) di Kecamatan Pematang Sidamanik rendah. 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi rendahnya tingkat respon petani 

dalam alih fungsi padi sawah (Oryza sativa) ke bawang merah (Allium cepa 

L.) di Kecamatan Pematang Sidamanik? 
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1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari pengkajian ini adalah, 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis tingkat respon petani dalam alih fungsi padi sawah (Oryza sativa) 

ke bawang merah (Allium cepa L) di Kecamatan Pematang Sidamanik 

2. Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat respon petani 

dalam alih fungsi padi sawah (Oryza sativa) ke bawang merah (Allium cepa L.) 

di Kecamatan Pematang Sidamanik 

 

1.4 Manfaat 

Adapun manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan pengkajian ini adalah, 

sebagai berikut: 

1. Bagi Petani dapat menjadi bahan masukan dan informasi mengatasi atau menjadi 

solusi alternatif atas permasalahan rendahnya hasil produksi pada padi sawah 

dan meningkatkan taraf hidup petani. 

2. Bagi Instansi terkait maupun pemerintah setempat, dapat dijadikan sumber 

informasi dan patokan ataupun landasan dalam menentukan kebijakan yang 

berkaitan dengan pengembangan dan peningkatan produksi padi dan bawang 

merah. 

3. Bagi pengkaji, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar S.Tr.P di 

Polbangtan Medan. 

4. Bagi peneliti/pengkaji lainnya, dapat dijadikan sebagai bahan tambahan 

informasi yang relevan dalam penyusunan penelitian atau lain sebagian 

 


